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ABSTRAKSI 

Nafiudin, Akmal Maltuf 582111118131 N, 2025, “Analisis Kebocoran Cellar    

Tank Saat Proses Bongkar di MV. Sawahlunto”. Skripsi. Program Diploma 

IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Dr. Yustina Sapan, S.Si.T., M.M, Pembimbing II: Irma Shinta 

Dewi, S.S., M.Pd. 

Pada kapal pengangkut semen (cement carrier), peralatan bongkar merupakan 

hal terpenting saat berlangsungnya transfer muatan dari kapal ke darat. Hal ini 

dikarenakan peralatan bongkar muat merupakan komponen utama yang harus 

berfungsi dengan semestinya. Salah satunya yaitu cellar tank yang berada di MV. 

Sawahlunto. Alat ini berfungsi untuk menampung semen beberapa waktu sebelum 

ditembakkan ke darat. Pada saat berlangsungnya bongkar (discharge) muatan 

terdapat kebocoran pada bagian cellar tank yang mengganggu keberlangsungan 

sistem bongkar. Kejadian ini sebelumnya belum pernah terjadi dan merupakan 

kejadian yang pertama kali selama proses bongkar di MV. Sawahlunto. Tujuan dari 

penelitian ini adalah menganalisa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 

kebocoran cellar tank dan upaya yang dilakukan untuk mengatasi kebocoran 

tersebut. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan metode 

kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi secara 

langsung, wawancara, dan dokumentasi. Pada teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik analisis data Miles and Huberman serta pengujian keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik. Peneliti mencari data-data menggunakan berbagai 

teknik, kemudian  diolah sedemikian rupa hingga akhirnya menghasilkan 

kesimpulan data. 

Pada penelitian ini, didapatkan kesimpulan bahwa kebocoran cellar tank 

disebabakan adanya korosi serta simulasi bongkar yang tidak dilakukan sebelum 

pelaksanaan bongkar. Solusi yang ditawarkan ialah sebaiknya kru yang sedang 

berdinas jaga muatan untuk selalu mengecek keseluruhan komponen saat prosesi 

bongkar berlangsung. Solusi lain ialah sebaiknya simulasi pada saaat akan 

melaksanakan proses bongkar untuk tetap dilakukan serta untuk crew baru 

diberikan sosialisasi mengenai peralatan bongkar dan penanganannya. Hal ini 

diharapakan agar tidak terjadi kejadian  yang sama serta untuk meminimalisir hal 

yang tidak diinginkan. 

Kata kunci : Kebocoran, Cellar Tank, Kapal Semen 
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ABSTRACT 

Nafiudin, Akmal Maltuf 582111118131 N, 2025, “Analysis of Cellar Tank 

Leakage during Discharge Process on MV. Sawahlunto”. Thesis, Program 

Diploma IV, Nautical Studies Program, Merchant Marine Polytechnic of 

Semarang, Supervisor I: Dr. Yustina., S.Si.T., M.M., Supervisor II: Irma 

Shinta Dewi, S.S., M.Pd. 

On a cement carrier vessels, loading and discharge equipment  is the most 

important thing during cargo transfer. This is because loading and discharge 

equipment is the main component that must function properly. Such is the case with 

the cellar tank on the MV. Sawahlunto. This tool serves to hold cement for some 

time before being fired ashore. During the discharge of cargo, there was a leak in 

the cellar tank that disrupted the continuity of the discharge system. This had never 

happened before and was the first time during the discharge process at MV. 

Sawahlunto. The purpose of this study is to analyse the factors that cause cellar tank 

leakage and the efforts made to overcome the leakage. 

 

The method used in this research is using qualitative method. The data 

collection techniques used are direct observation, interviews, and documentation. 

The data analysis technique used is the Miles and Huberman data analysis technique 

and data validaty testing using triangulation techniques. Researchs search for data 

using various techniques, then processed in such a way as to finally produce data 

conclusions. 

 

In this study, it was concluded that the leakage of the cellar tank was caused 

by corrosion and discharge simulations that were not carried out before discharge. 

The solution offered is that the crew on duty should always check all components 

during the discharge procession. Another solution is that simulations when carrying 

out the discharge process should still be carried out and new crews should be given 

socialisation about the discharge equipment and its handling. This is expected so 

that the same incident does not occur and to minimise unwanted things.  

 

Keywords: Leaks, Cellar Tank, Cement Ship 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Negara Indonesia merupakan negara maritim dimana wilayah lautnya 

tergolong lebih luas dibandingkan dengan wilayah daratannya. Hal ini tentu saja 

menjadi suatu keuntungan tersendiri bagi Indonesia. Kondisi tersebut juga 

merupakan suatu tantangan bagi pemerintah Indonesia untuk melakukan 

pemerataan pembangunan di berbagai daerah seluruh Indonesia. Berdasarkan 

hal tersebut, maka dibutuhkan suatu moda akomodasi yang dapat mengangkut 

barang atau jasa dalam kategori yang besar.  

 Kapal dianggap menjadi solusi yang tepat karena dapat mengangkut 

barang dan jasa dalam jumlah yang besar serta biaya yang relatif terjangkau. 

Kapal juga mampu menjangkau berbagai kondisi di berbagai wilayah negeri, 

termasuk daerah-daerah terpencil. Kondisi inilah yang menjadi pilihan bagi 

para pebisnis untuk mengembangkan bisnisnya di dunia pelayaran.  

 Kapal sendiri terdiri dari berbagai tipe seperti kapal container, kapal 

penumpang, kapal curah, kapal tanker, kapal LNG, dan lain sebagainya. Salah 

satu kapal curah yang banyak kita temui saat ini ialah kapal semen (cement 

carrier). Kapal semen (cement carrier) memiliki peran penting dalam masa 

pembangunan saat ini. Hal ini dikarenakan pemerintah berfokus pada 

pembangunan infrastruktur, sarana, dan prasarana seperti konstruksi bangunan 

tinggi, jembatan, fly over, jalan raya, dan lain sebagainya. Pembangunan 

infrastruktur tersebut tentu saja memerlukan semen dengan tipe yang kuat agar 
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bangunan tersebut dapat kokoh dan bertahan lama. Hal inilah yang menjadikan 

peran kapal dalam dunia industri pelayaran sangat krusial, dimana berkaitan 

dengan pendistribusian barang dan jasa serta dalam melakukan proses bongkar 

dan muat.  

 Proses bongkar dan muat merupakan suatu rangkaian kegiatan panjang 

yang menjadi kunci dalam sebuah transaksi dalam dunia pelayaran. Hal ini 

dikarenakan proses bongkar dan muat yang melibatkan pihak kapal dan 

pelabuhan, tentu saja sudah menjalin kesepakatan sebelumnya. Kesepakatan 

yang telah dijalin baik berkaitan dengan biaya (cost), perhitungan waktu, 

maupun jumlah muatan itu sendiri. Dalam upaya mendukung hal tersebut, maka 

proses bongkar dan muat harus berjalan dengan lancar dan tepat waktu agar 

tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Segala sesuatu yang telah disepakati 

harus dapat dijalankan semaksimal mungkin sesuai dengan kesepakatan yang 

sudah terjalin sebelumnya. 

 Berkaitan dengan proses bongkar dan muat peran mualim kapal sangatlah 

penting. Mualim 1 (Chief Officer) sebagai pengemban tanggung jawab utama 

mengenai proses bongkar dan muat harus berhati-hati dalam perhitungan dan 

penempatan muatan. Sebelum melakukan proses memuat (loading) mualim 

satu terlebih dahulu membuat bagan perencanaan pemuatan dan 

penempatannya (stowage plan). Pada saat proses bongkar juga demikian, 

dimana mualim satu biasanya memberikan instruksi kepada mualim jaga 

berkaitan dengan palka mana yang harus dibongkar terlebih dahulu dan 

seterusnys secara berurutan. 
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 Proses bongkar dan muat tidak bisa dilakukan sembarangan dikarenakan 

berkaitan dengan stabilitas kapal. Ketika kapal memiliki stabilitas positif, maka 

dalam ombak besarpun kapal akan dengan mudah kembali kepada posisi 

semula. Hal ini berbanding terbalik ketika kapal memiliki stabilitas negatif, 

dimana kapal akan sulit kembali ke keadaan semula apalagi ketika posisi kapal 

sudah miring.  

 Menurut  Priadi (2020:13), salah satu hal yang wajib dikuasai dari setiap 

pelaut ialah mampu menguasai 5 prinsip pengaturan dan penanganan muatan.  

Prinsip-prinsip tersebut dapat membantu mempermudah crew kapal dalam 

pengoperasian muatan baik saat bongkar atau muat. Hal lain yang tidak kalah 

penting adalah pengetahuan dari seorang pelaut mengenai situasi dan kondisi 

ketika berada di kapal. Kecakapan pelaut yang baik (good seamanship) dari 

setiap pelaut dibutuhkan agar setiap tanggung jawab yang diemban dapat 

terlaksana dengan tepat, cermat, dan terkontrol. Setiap pelaut wajib memiliki 

kecakapan pelaut yang baik (good seamanship) dimana setiap awak kapal wajib 

memiliki kualifikasi keahlian dan keterampilan yang dinyatakan sah melalui 

sebuah sertifikat. 

Berkaitan dengan sistem operasi muatan (cargo), pada saat kapal akan 

memuat setiap alat-alat yang berkaitan harus dapat berfungsi dengan baik 

terutama tempat penyimpanan muatan atau yang dikenal dengan sebutan palka. 

Pada  saat proses bongkar juga demikian, dimana setiap alat-alat bongkar yang 

digunakan harus dalam keadaan baik agar proses bongkar tidak tertunda (delay). 

Alat-alat bongkar yang berada di MV. Sawahlunto seperti bucket elevator, bag 
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filter, chain conveyor, cellar tank, unloading turbo blower, baby compressor, 

dan lain sebagainya harus sering dilakukan pemeliharaan (plans maintenance 

system) secara teratur dan rutin demi menjaga kondisi alat-alat tersebut. Hal ini 

dikarenakan alat-alat tersebut memiliki peran yang berbeda antara satu alat 

dengan yang lainnya. 

  Berbeda dengan saat memuat, dimana dapat dilakukan dengan 

menggunakan sistem pneumatic dan mechanical. Sistem bongkar di MV. 

Sawahlunto sendiri hanya dapat dilakukan dengan menggunakan sistem 

pneumatic. Sistem pneumatic yaitu material semen akan ditampung ke dalam 

tangki yang disebut cellar tank. Material semen kemudian akan didorong 

menggunakan angin dari compressor melalui line discharge dan flexible hose 

menuju ke tempat penampungan semen di darat yang disebut “silo” (Baniyasa 

dalam Hendartono dkk., 2023). 

Pada studi kasus ini, peneliti melakukan penelitian di kapal MV. 

Sawahlunto tipe cement carrier milik perusahaan PT. Indobaruna Bulk 

Transport. Pada saat peneliti menjalankan masa praktik laut, terdapat sebuah 

kejadian tepatnya pada tanggal 24 Maret 2024 (voyage 367) saat kapal 

melaksanakan proses bongkar (discharge) di jetty MacGobar Batam. Cellar 

tank yang digunakan sebagai tempat menampung semen mengalami kebocoran. 

Hal ini merupakan kejadian yang pertama kali terjadi selama proses bongkar di 

MV. Sawahlunto. Terjadinya kebocoran tersebut, membuat peneliti tertarik 

memilih judul “Analisis Kebocoran Cellar Tank Saat Proses Bongkar di MV. 

Sawahlunto”.  
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B. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian memiliki manfaat agar peneliti mampu memahami arah 

dan batasan-batasan mengenai objek yang diangkat dalam sebuah studi 

penelitian. Peneliti juga tidak terjebak dengan banyaknya data yang diperoleh 

di lapangan. Hal ini tentu saja dapat membantu peneliti untuk memilah data 

terbaru yang masih relavan atau tidak relavan dengan topik yang diangkat.  

C. Rumusan Masalah 

 Berdasarakankan latar belakang yang telah diuraikan di atas. Peneliti 

mengidentifikasi permasalahan utama terjadinya kebocoran pada Cellar Tank 

di MV. Sawahlunto. Berikut rumusan masalah yang terdapat pada penelitian 

ini: 

1. Apakah faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya kebocoran Cellar 

Tank saat proses bongkar di MV. Sawahlunto? 

2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi kebocoran Cellar Tank 

saat proses bongkar di MV. Sawahlunto? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini antara lain: 

1. Menganalisa faktor-faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya 

kebocoran Cellar Tank saat proses bongkar di MV. Sawahlunto.  

2. Menganalisa upaya yang dilakukan untuk mengatasi kebocoran Cellar Tank 

saat proses bongkar di MV. Sawahlunto.  
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya 

sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dapat kita peroleh dari penelitian ini adalah 

untuk mengembangkan wawasan pengetahuan dan pemahaman mengenai 

cellar tank serta mampu mengidentifikasi lebih awal faktor-faktor yang 

dapat mengakibatkan terjadinya kebocoran pada cellar tank. Hal lain yang 

dapat diperoleh ialah penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pembelajaran dan informasi bagi seluruh pembaca mengenai upaya yang 

dapat dilakukan apabila terjadi kebocoran pada cellar tank.   

2. Manfaat praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman dan referensi 

bagi crew kapal terkhusus kapal dengan tipe cement carrier apabila 

menghadapi permasalahan yang sama. Para crew diharapkan mampu 

memiliki kepekaan lebih dini dan  dapat mengidentifikasi faktor-faktor 

yang dapat menyebabkan terjadinya kebocoran pada cellar tank. Hal ini 

dimaksudkan agar kejadian yang tidak diinginkan dapat diatasi lebih 

awal oleh setiap crew kapal. 

b. Sebagai tambahan wawasan dan referensi bagi taruna/mahasiswa 

mengenai penggunaan cellar tank di atas kapal. Penelitian ini 

diharapakan dapat membantu dalam memahami fungsi cellar tank dan 

cara pengoperasiannya saat digunakan dalam sistem bongkar di kapal 
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tipe cement carrier. 

c. Sebagai tambahan referensi bagi pembaca serta penelitian selanjutnya 

apabila terjadi permasalahan yang serupa di atas kapal, sehingga dapat 

digunakan sebagai dasar dalam mengidentifikasi faktor-faktor yang 

dapat menjadi penyebab kebocoran cellar tank serta upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasinya. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 Sebelum membahas mengenai proses bongkar muatan, peneliti terlebih 

dahulu menyusun deskripsi teori dimana bertujuan untuk memahami konsep-

konsep yang ada, baik yang diperoleh dari studi pustaka maupun dari sudut 

pandang para ahli yang relevan dengan topik yang dibahas pada skripsi ini. Pada 

suatu penelitian, deskripsi teori dapat diartikan sebagai suatu pandangan yang 

diperoleh dari hasil penelitian dan temuan yang telah terbukti atau memiliki 

validitas yang diperoleh melalui data serta argumentasi. Kajian teori ini 

berfungsi untuk merancang hubungan antara variabel, sehingga memungkinkan 

pemahaman yang mendalam dan terstruktur mengenai suatu topik yang sedang 

dianalisis. Pada sub bab ini, peneliti mengutip teori dari berbagai sumber 

mengenai teori-teori yang masih relevan dengan judul skripsi “Analisis 

kebocoran cellar tank saat proses bongkar di MV. Sawahlunto”. Teori-teori 

tersebut diantaranya berkaitan dengan hal-hal berikut. 

1. Analisis 

Menurut Sugiyono (2021:147), analisis merupakan proses untuk 

mencari dan menyusun data yang diperoleh melalui wawancara, catatan 

lapangan, dan sumber lainnya yang diperoleh secara sistematis. Proses ini 

mencakup pengorganisasian data, merinci informasi ke dalam unsur-unsur 

tertentu, melakukan sintesis, memilih informasi yang relevan dan penting 

untuk dipelajari, serta menarik kesimpulan agar hasilnya mudah dipahami 
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dan dapat disampaikan kepada pihak lain. Berdasarkan pendapat tersebut, 

analisis dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas yang mencakup 

pemilahan, penguraian, dan pembedaan elemen-elemen tertentu untuk 

dikategorikan berdasarkan kriteria tertentu. Proses ini bertujuan untuk 

menghubungkan berbagai macam bagian menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Analisis dimulai dengan pengumpulan data, penyajian data, serta berakhir 

pada penarikan kesimpulan, sehingga data yang diperoleh dapat dengan 

mudah dipahami, baik oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Menurut Qomaruddin dan Sa’diyah (2024) menjelaskan bahwa 

analisis adalah proses yang melibatkan pemusatan, abstraksi, dan 

pengorganisasian data secara sistematis dan logis untuk menghasilkan 

jawaban atas suatu permasalahan. Hal ini berarti bahwa dalam analisis, 

terdapat serangkaian kegiatan seperti merinci, serta menggabungkan 

berbagai bahan, konsep, atau isu menjadi bagian-bagian yang lebih kecil, 

sehingga dapat dihasilkan kesimpulan yang jelas dan komprehensif. 

Analisis sendiri bertujuan untuk memberikan pemahaman yang mendalam 

dan menyeluruh pada suatu masalah. 

          Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa analisis 

 adalah suatu proses yang melibatkan penguraian, pencarian, dan 

 pengorganisasian data atau informasi yang diperoleh secara sistematis. 

 Proses ini mencakup pengelompokan data ke dalam kategori, pemecahan 

 menjadi bagian-bagian kecil, penyusunan dalam pola-pola tertentu, 

 pemilihan data yang relevan, dan akhirnya menarik kesimpulan yang 
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 memudahkan pemahaman.    

2. Kebocoran   

Fenomena terjadinya kebocoran cellar tank merupakan suatu hal baru 

yang petama terjadi saat peneliti melaksanakan masa praktik laut. 

Kebocoran yang terjadi di MV. Sawahlunto sendiri berada pada cellar tank  

yang berada pada lantai dasar/lantai tiga di bawah cargo control room. 

Adapun hal-hal penting yang berkaitan dengan kebocoran cellar tank antara 

lain: 

a. Kebocoran 

Menurut Rindraputra, dkk (2024), kebocoran terjadi ketika suatu 

benda mengalami kerusakan seperti celah atau keretakan, sehingga 

memungkinkan keluarnya substansi seperti cairan, gas, maupun pertikel 

padat dari dalam. Artinya, kebocoran dapat diartikan sebagai celah yang 

terdapat pada suatu benda, sehingga zat yang terdapat pada ruang atau 

benda tersebut dapat masuk atau keluar tanpa hambatan. 

Berdasarakan referensi di atas peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa kebocoran adalah suatu lubang atau celah yang terdapat pada 

suatu benda yang dapat mengakibatkan keluar atau masuknya material 

seperti air, gas, udara, atau partikel padat sehingga dapat mengurangi 

keberlangsungan manfaat dari benda itu sendiri. Hal ini tentu saja dapat 

berdampak ketika kegiatan bongkar sedang berlangsung. 

b. Penyebab Kebocoran 

Menurut Harsono, dkk (2024) ada beberapa faktor yang dapat 



11 
 

    
 

menjadi penyebab terjadinya kebocoran diantaranya yaitu:  

1).  Tekanan Tinggi (High Pressure) 

Proses bongkar muatan (discharge cargo) pada umumnya 

memerlukan tekanan tinggi untuk dapat mengalirkan muatan. 

Apabila tekanan yang dihasilkan mendekati atau bahkan melewati 

batas yang ditentukan, maka tidak menutup kemungkinan akan 

menimbulkan risiko (Prasetyo dan Achmad, 2021). Hal ini tentu saja 

dapat menimbulkan risiko kebocoran pada suatu pipa atau 

sambungan benda besi apabila tidak terpasang dengan baik dan 

benar. 

2).  Korosi  

Korosi dapat diartikan menurunnya bahan logam yang terjadi 

karena adanya reaksi kimia  (Fajri dkk, 2025). Pendapat lain 

menyatakan bahwa korosi adalah bentuk kerusakan pada logam 

akibat adanya zat tertentu yang menjadi pemicunya. Berdasarkan 

pendapat tersebut, maka korosi dapat diartikan sebagai bentuk 

degradasi atau penurunan kualitas material yang dipicu oleh reaksi 

kimia antara logam atau baja dengan unsur-unsur lain yang berada 

di sekelilingnya. Pada penelitian ini, korosi dapat terjadi karena 

material yang diangkut berupa semen yang bersentuhan secara 

langsung dengan permukaan logam atau baja pada peralatan 

bongkar. Salah satu bagian yang dapat mengalami kebocoran adalah 

cellar tank pada MV. Sawahlunto. 
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3). Usia kapal yang sudah tua 

Berdasarkan dokumen dari ClassNK (Nipon Kaiji Kyokai) usia 

kapal diklasifikasikan menjadi beberapa kategori yang menentukan 

jenis pemeriksaannya, misalnya kapal dengan usia kurang dari 5 

tahun, antara 5-10 tahun, dan di atas 20 tahun. Semakin tua usia 

kapal, semakin ketat pemeriksaan yang harus dilakukan, termasuk 

pemeriksaan tahunan, tangki, dan pemeriksaan pengedokan (dry 

docking). 

4). Jumlah crew kapal yang kurang memadai 

Tugas pemeriksaan tangki cargo membutuhkan jumlah kru 

yang memadai. Hal ini dikarenakan dibutuhkan tenaga, waktu, serta 

keahlian yang cukup agar hal ini dapat berjalan (Harsono dkk, 

2024). 

5).  Persiapan sistem bongkar yang kurang maksimal 

Pada saat kapal akan sandar untuk melakukan operasi bongkar 

(discharge), maka segala persiapan yang berkaitan dengan kegiatan 

tersebut harus dipersiapkan dengan baik. Termasuk kegiatan 

simulasi sebelum bongkar maupun hal yang berkaitan dengan 

peralatan bongkar.  

c. Penanggulangan Kebocoran 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menanggulangi 

kebocoran. Penanggulan dilakukan sebagai upaya untuk mengatasi dari 

dampak kebocoran yang terjadi (Harsono dkk, 2024). Proses 
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penanggulangan dilakukan dengan tujuan untuk meminimalisir risiko 

serta mengatasi kerusakan dengan sesegera mungkin. Adapaun 

beberapa cara yang dapat dilakukan sebagai upaya penanggulangan 

antara lain: 

1).  Pengelasan atau penggantian 

Pengelasan dilakukan dengan cara mengelas bagian pipa, besi, 

atau baja yang mengalami kebocoran. Pengelasan tidak boleh 

dilakukan, saat proses bongkar sedang berlangsung, pengelasan 

dapat dilakukan ketika proses bongkar sudah selesai atau dengan 

menghentikan sistem bongkar sementara (stop discharge). 

2).  Penambalan  

Penambalan pada pipa, besi, atau baja merupakan suatu 

langkah penanggulangan yang bersifat sementara. Penambalan 

dapat dilakukan dengan menggunakan lem besi/baja (devcon), lalu 

dibelit dengan kain (majun) dan diikat dengan kencang apabila 

kebocoran memiliki skala yang sifatnya kecil. 

3. Sistem Bongkar Muat 

Pada dasaranya sistem bongkar memerlukan berbagai macam elemen 

yang terjadi di dalam pelaksannannya. Adapun beberapa hal penting 

berkaitan dengan sistem bongkar adalah sebagai berikut.    

a. Definisi Sistem Bongkar  

Febriansyah dalam Santoso, dkk  (2024) kegiatan bongkar adalah 

serangkaian proses kegiatan yang melibatkan pemindahan barang dari 
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ruang penyimpanan kapal/palka menuju dermaga (stevedoring), lalu 

dilanjutkan dengan pemindahan barang ke gudang atau sebaliknya 

(cargodoring). Proses selanjutnya adalah pengambilan barang dari 

gudang kemudian dikirim menggunakan truck atau bisa juga sebaliknya 

(delivering/receiving). 

Berdasarakan pendapat di atas, maka peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa sistem bongkar muatan adalah suatu proses pengeluaran muatan 

yang berada pada ruang penyimpanan muatan kapal/palka maupun dari 

dek kapal menggunakan alat-alat khusus untuk dipindahkan ke 

pelabuhan atau gudang penyimpanan. Pada MV. Sawahlunto sendiri 

hanya dapat mengangkut satu jenis muatan yaitu muatan semen. Adapun 

muatan semen sendiri terletak di dalam palka yang berjumlah 4 palka. 

Pada masing-masing palka terbagi menjadi dua bagian yaitu palka 

sebelah kanan yaitu palka 1S, 2S, 3S, dan 4S, serta untuk palka sebelah 

kiri terdiri dari palka 1P, 2P, 3P, dan 4P. 

b. Alat-Alat Bongkar  

Pada pelaksanaannya di MV. Sawahlunto memiliki alat-alat 

khusus yang digunakan saat berlangsungnya sistem bongkar muatan. 

Alat-alat yang digunakan pada saat bongkar muatan semen seluruhnya 

menggunakan alat-alat yang berada di kapal, sehingga tidak 

memerlukan bantuan alat-alat yang berasal dari pihak darat. Alat-alat 

tersebut seluruhnya berada di dalam dan luar cargo control room yang 

terdiri dari tiga lantai hingga beberapa alat yang letaknya berda di atas 
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main deck. Alat-alat dalam sistem bongkar memiliki fungsi masing-

masing yang berbeda diantaranya yaitu: 

1).  Bottom Air slide 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Palka MV. Sawahlunto 

Sumber: Dokumen Penelitian (2024) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Bottom Air Slide MV. Sawahlunto 

Sumber: Dokumen Penelitian 

Bottom air slide merupakan alat bongkar yang berfungsi untuk 

mengeluarkan semen yang berada di dalam palka menuju chain 

conveyor. Bottom air slide sendiri terletak di dalam palka. Selain 

mengeluarkan semen yang berada di dalam palka, bottom air slide 

juga berfungsi untuk membantu menggemburkan semen yang 
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berada di dalam palka. Lebih jelasnya bottom air slide terdapat pada 

masing-masing palka mulai dari palka nomor 1 hingga palka nomor 

4, baik palka sebelah kanan maupun kiri. Letaknya sendiri berada di 

bagian bawah paling dasar dari ruang palka.  

2).  Chain Conveyor 

Chain conveyor adalah alat yang berfungsi untuk mengirimkan 

atau menyalurkan semen yang dikeluarkan oleh air slide palka 

menuju bucket elevator. Pada MV. Sawahlunto memiliki chain 

conveyor yang panjangnya menjulur dari palka satu menuju palka 

empat, dimana pada tengah-tengah terdapat bucket elevator. Hal ini 

dikarenakan chain conveyor terhubung langsung dari bottom air 

slide yang terdapat pada masing-masing palka. Letak dari chain 

conveyor sendiri berada pada lantai tiga di dalam unloader room. 

Gambar 2. 3 Chain Conveyor 

Sumber: Dokumen Penelitian (2024) 

3). Cellar Tank 

Cellar tank berfungsi untuk menampung semen sementara 

waktu sebelum di tembak (blow) menuju ke silo darat. Pada sistem 
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bongkar kapal semen curah, semen yang diambil dari palka kapal 

didistribusikan melalui chain conveyor dan bucket elevator, 

kemudian disalurkan ke dalam cellar tank. Setelah cellar tank terisi 

penuh, semen akan dikeluarkan dengan bantuan angin dari cargo 

compressor dengan kapasitas yang disesuaikan berdasarkan kondisi 

dan kemampuan silo darat untuk menerima material semen yang 

berasal dari kapal.  

Pada cellar tank MV. Sawahlunto masing-masing dapat 

menampung semen sejumlah 27,5 – 28 MT. Proses pengisian cellar 

tank dilakukan secara bergantian begitu juga saat proses 

pembongkaran semen dalam cellar tank. Proses perawatan biasanya 

dilakukan dengan cara pembersihan pada cellar tank untuk 

menghindari terjadinya penyumbatan akibat sisa-sisa semen yang 

tersisa dari proses bongkar. Pembersihan dan pengecekan juga 

dilakukan pada valve-valve yang berkaitan dengan cellar tank. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 4 Cellar Tank 

Sumber: Dokumen Penelitian (2024) 
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4).  Unloading Turbo Blower 

Unloading turbo blower memiliki fungsi untuk mensupply 

angin menuju ruangan lapisan bawah bottom air slide yang tertutup. 

Pada unloading turbo blower mampu menghasilkan angin yang 

bertekanan tinggi dengan kecepatan tinggi, sehingga sering 

digunakan untuk sistem yang membutuhkan aliran angin bertekanan 

tinggi untuk pemindahan material jarak jauh. Unloading turbo 

blower juga memiliki desain yang lebih komplek dan cenderung 

memerlukan perawatan lebih intensif dibandingkan root blower for 

unloading. Pada MV. Sawhlunto unloading turbo blower terletak di 

lantai dua di dalam unloader room. 

. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 5 Unloading Turbo Blower 

 Sumber: Dokumen Penelitian (2024) 

5).  Bucket Elevator 

Bucket elevator adalah peralatan bongkar yang dimodifikasi 

untuk mendistribusikan semen secara vertikal kemudian 

menyalurkan semen menuju cellar tank dengan sistem tertutup. Alat 

ini memang dirancang untuk bekerja secara vertikal, sehingga 
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memungkinkan untuk pemindahan semen dalam ruang terbatas 

tanpa membutuhkan area horizontal yang luas. Bucket elevator juga 

dapat mengangkat semen dengan kapasitas yang tinggi sehingga 

memungkinkan proses discharge dilakukan dengan cepat serta 

meningkatkan kapasitas pemindahan material kapal. Bucket elevator 

sendiri memiliki bentuk persegi yang panjangnya dari lantai dasar 

hingga top unloader dek.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2. 6 Bucket Elevator 

Sumber: Dokumen Penelitian (2024) 

6).  Roots Blower for Unloading 

Roots blower for unloading sendiri memiliki fungsi yang 

hampir sama dengan unloading turbo blower.  Fungsinya yaitu 

untuk mengirm angin menuju lapisan bawah bottom air slide. 

Pembedanya yaitu roots blower for unloading mengirim angin 
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menuju bottom air slide yang palkanya terbuka sesuai dengan 

rencana pembongkaran yang telah diatur. Perbeda lainnya yaitu 

roots blower for unloading menghasilkan tekanan udara yang lebih 

rendah dan lebih tepat untuk diaplikasikan dimana kecepatan 

pemindahan tidak memerlukan tekanan yang tinggi, tetapi efektif 

dalam pemindahan yang konsisten. Root blower for unloading 

sendiri pada MV. Sawahlunto terletak di lantai dua unloader room 

yang berdekatan dengan unloading turbo blower.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 7 Root Blower for Unloading 

   Sumber: Dokumen Penelitian (2024) 

7). Flexible hose 

Flexible hose merupakan alat yang berada di luar ruangan 

unloader room yang berfungsi sebagai penghubung antara sistem 

bongkar kapal menuju silo darat. Pada MV. Sawahlunto sendiri 

maksimal flexible hose yang digunakan yaitu 2 buah pada saat 
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sistem bongkar muatan tergantung dari kesepakatan antara pihak 

kapal dengna darat. Flexible hose yang digunakan pada saat proses 

bongkar menggunakan flexible hose kapal dan pemasangannya dari 

crew kapal serta bantuan TKBM (tenaga kerja bongkar muat) pihak 

darat 

Gambar 2. 8 Flexible Hose 

Sumber: Dokumen Penelitian (2024) 

c. Jenis Semen 

MV. Sawahlunto merupakan kapal bertipe semen yang artinya 

hanya dapat digunakan untuk memuat semen saja. Pada saat peneliti 

menjalani masa praktik laut (prala) di MV. Sawahlunto, hanya terdapat 

2 jenis muatan semen yang dimuat. Jenis-jenis semen tersebut antara 

lain sebagai berikut: 

1) Semen tipe PCC 

Portland composite cement (PCC) memiliki harga yang relatif 

murah dibandingkan dengan semen tipe OPC. Semen ini lebih kuat 

terhadap kadar sulfat, mempunyai panas hidrasi yang tergolong 

rendah hingga sedang, dan biasanya digunakan untuk pasangan 
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dinding batu bata, plesteran, dan bahan bangunan yang tidak terlalu 

tinggi. Pada awalnya semen tipe PCC memiliki kekuatan tekan awal 

yang rendah, namun pada akhirnya kekuatan tekan yang lebih tinggi. 

Kelebihan dari semen jenis ini biasanya memiliki harga yang relatif 

lebih murah dibandingkan dengan tipe semen yang lain. Pada 

implementasinya di MV. Sawahlunto, jumlah muatan semen PCC 

relatif tidak tetap karena bergantung dengan keinginan pihak 

pencharter. 

Semen PCC memiliki kandungan seperti klinker portland, 

terak, abu terbang, dan batu kapur yang bersifat kasar dan dapat 

menyebabkan abrasi. Selama proses loading dan discharge semen, 

partikel-partikel tersebut dapat berpotensi merusak komponen 

seperti gasket, seal, dan sambungan valve pada cellar tank apabila 

tidak dilakukan pembersihan secara rutin maupun simulasi sebelum 

proses loading dan discharge sebelumnya. 

2) Semen jenis OPC 

Pada MV. Sawahlunto selain memuat semen bertipe PCC juga 

memuat semen dengan tipe OPC. Ordinary portland cement (OPC) 

merupakan semen yang terbuat dari gilingan gipsum dan klinker 

(Prameswari dkk, 2023). Semen ini biasanya digunakan untuk 

pembuatan bangunan yang memiliki tekanan tinggi (high pressure) 

seperti jalan raya, landasan bandar udara, jembatan, perumahan, dan 
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perkantoran. Semen ini juga memiliki harga yang relatif mahal jika 

dibandingkan dengan semen tipe PCC. 

Kandungan pada semen OPC biasanya memiliki tingkat 

permeabilitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan semen lainnya. 

Keadaan ini dapat meningkatkan risiko penetrasi air dan ion korosif 

pada permukaan baja yang dapat mempercepat proses terjadinya 

korosi. Hal ini bisa diperparah terutama jika berada di lingkungan 

yang agresif seperti air laut atau lingkungan yang memiliki kadar 

sulfat yang tinggi.  

B   Kerangka Penelitian 

        Kerangka penelitian adalah sebuah representasi konseptual yang 

menggambarkan hubungan antara teori dengan berbagai elemen yang telah 

diidentifikasi (Syahputri dkk., 2023). Pada konteks penelitian, kerangka 

berpikir merupakan hasil penyusunan pemikiran yang didasarkan pada data-

data, pengamatan, dan tinjauan pustaka. Kerangka ini mencakup teori-teori atau 

prinsip-prinsip dasar yang menjadi landasan bagi penelitian tersebut. Tujuan 

dari kerangka berpikir adalah untuk menjelaskan bagaimana variabel-variabel 

yang ada saling berhubungan dan memengaruhi satu sama lain. 

Pada penelitian ini, peneliti mencoba memberikan pemahaman kepada 

pembaca agar dapat memahami penelitian ini dengan lebih mudah. Peneliti juga 

berharap pembaca dapat mengenali struktur dan isi penelitian melalui kerangka 

berpikir. Berikut merupakan kerangka berpikir yang peneliti susun pada 

penelitian ini.  
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Sumber: Dokumen Penelitian 

Gambar 2. 9 Kerangka Penelitian
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2. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk 
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proses bongkar di MV. Sawahlunto 

Rumusan Masalah 

Teori berkaitan dengan cellar 

tank, kebocoran, dan upaya 

penanganannya  

Landasan Teori 

1. Pengumpulan Data 
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Metode Penelitian 

Penelitian 

Kebocoran cellar tank di MV. 

Sawahlunto dapat teratasi dengan 

baik 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dalam menganalisis kebocoran cellar tank saat 

proses bongkar di MV. Sawahlunto. Peneliti dapat memberikan kesimpulan 

antara lain: 

1. Faktor yang menyebabkan kebocoran air cylinder type pada cellar tank 

pada saat proses bongkar di MV. Sawahlunto adalah terjadinya korosi pada 

bagian tersebut, serta persiapan proses sebelum bongkar yang kurang 

maksimal dalam hal ini yaitu simulasi bongkar. 

2. Upaya yang dilakukan adalah dengan cara mengikat bagian yang bocor 

menggunakan kain dan diikat secara kencang. Ternyata upaya ini belum 

sepenuhnya berhasil, oleh karena itu dilakukan upaya lanjutan dengan 

memotong bagian yang bocor dan diganti dengan spare yang ada serta 

kemudian dilakukan pengelasan supaya bagian antar sambungan lebih kuat 

dan bertahan lama. 

B. Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini peneliti menyadari adanya keterbatasan tertentu yang 

dapat memengaruhi analisis yang dilakukan dan hasil penelitian. Dalam 

penelitian yang membahas mengenai kebocoran cellar tank saat proses bongkar 

di MV. Sawahlunto. Terdapat beberapa keterbatasan yang dialami oleh peneliti 

antara lain sebagai berikut. 
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1. Keterbatasan lokasi dan waktu 

Penelitian ini hanya dilakukan pada satu lokasi, yaitu pada cellar tank 

kapal tertentu dengan tipe cement carrier. Hal ini tentu saja memungkinkan 

hasil penelitian ini tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke semua jenis 

kapal atau cellar tank dengan kondisi yang berbeda. Waktu penelitian yang 

terbatas juga membatasi pengamatan jangka panjang terhadap fenomena 

kebocoran tersebut. 

2. Keterbatasan data dan akses informasi 

Data yang diperoleh pada penelitian ini, sebagian besar berasal dari 

observasi secara langsung, dokumentasi, dan wawancara dengan kru kapal, 

sehingga terdapat keterbatasan dalam validasi data teknis secara 

menyeluruh, seperti pengukuran kebocoran secara kuantitaif, jumlah semen 

yang terbuang, dan pengujian lanjutan. 

C. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran kepada semua elemen baik kru kapal, perusahaan pelayaran, 

pengajar, maupun pembaca agar hal seperti ini dapat terdeteksi sedini mungkin. 

Peneliti juga berharap agar saran yang disampaikan dapat bermanfaat bagi 

seluruh pihak. Adapun saran yang disampaikana adalah sebagai berikut. 

1. Sebaiknya kru kapal yang sedang menjalankan dinas jaga muatan untuk 

selalu mengecek keseluruhan alat bongkar terutama saat proses 

berlangsung. Seperti yang kita ketahui alat bongkar yang berada di MV. 

Sawahlunto ada yang terdapat di main deck maupun yang terdapat di dalam 
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cargo control room (CCR). Hal inilah yang seharusnya menjadi perhatian 

lebih terutama alat bongkar yang berda di dalam cargo control room (CCR) 

yang berada di lantai dasar untuk selalu di cek secara berkala. 

2. Sebaiknya perwira kapal (officer) menjalankan simulasi sebelum 

pelaksanaan proses bongkar serta untuk crew baru diberikan sosialisasi 

mengenai peralatan bongkar dan penanganannya.  Hal ini dimaksudkan agar 

peralatan bongkar berada pada kondisi yang baik sebelum penggunaannya  

serta agar seluruh crew siap menghadapai kondisi darurat saat proses 

bongkar maupun untuk meminimalisir terjadinya kebocoran saat proses 

bongkar berlangsung. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara 

1. Wawancara dengan Mualim 1 (Chief Officer) 

Peneliti  : “Selamat pagi Chief, izin bertanya berkaitan dengan kebocoran   

cellar tank pada voyage 367 saat proses bongkar, menurut chief 

apa yang menjadi faktor penyebab kebocoran tersebut?”. 

 Mualim 1 :  “Selamat pagi det, kebocoran cellar tank terjadi pada cellar no. 

1B, salah satu yang menjadi penyebab karena adanya korosi pada 

bagian cellar tank. Korosi ini biasanya berasal dari bagian yang 

lembab terlebih kita berada di lingkungan laut”.  

 Peneliti  :  “Apakah ada faktor lain chief selain korosi?”. 

Mualim 1  : “Faktor utamanya tentu saja korosi det. Bisa kamu lihat pada line     

loading yang berada di main deck, sering kali terjadi kebocoran 

karena korosi. Hal ini juga bisa menjadi penyebab pada cellar 

tank. Cellar tank no. 1 juga lebih sering digunakan daripada cellar 

no. 2. Hal ini tentu saja membutuhkan perawatan yang lebih 

daripada cellar tank no. 1, tetapi hal yang paling penting adalah 

persiapan sistem bongkar sebelum prosesi bongkar berlangsung. 

yaitu kegiatan simulasi. Kegiatan simulasi sangat penting karena 

kita bisa mengecek apakah angin yang dikeluarkan dari bebicon 

sudah cukup atau belum. Apabila angin  belum sesuai, maka 

meungkinkan ada sesuatu yang terjadi seperti kebocoran pada 

jalur discharge atau jalur bebicon untuk mengirim angin”. 
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   Peneliti     :  “Apakah simulasi bongkar berarti kegiatan yang harus 

dilakukankah chief  sebelum proses bongkar berlangsung?” 

   Mualim 1  :  “Sangat diperlukan det, karena kegiatan simulasi dapat membantu 

kita untuk mengecek keseluruhan persiapan alat-alat bongkar 

sebelum digunakan” 

Peneliti      :   “Apakah usia kapal bisa menjadi faktor penyebab kebocoran   pada  

cellar tank?”. 

Mualim 1 : “Bisa det, tetapi menurut saya usia MV. Sawahlunto ini masih  

tergolong muda baru kurang lebih 10 tahun. Jadi menurut saya usia 

kapal tidak menjadi faktor kebocoran pada cellar tank. Biasanya 

kapal yang berusia lebih dari 30 tahun bisa dikategorikan kapal 

yang sudah cukup tua, sehingga butuh perwawtan yang lebih”. 

Peneliti :  “Apakah pada saat itu tekanan saat proses bongkar termasuk tinggi 

chief?”. 

Mualim 1  : “Tekanan pada saat itu termasuk normal det, dikarenakan pihak 

darat justru meminta untuk menurunkan rata-rata muatan yang di 

bongkar”. 

Peneliti 1 : “Apakah jumlah crew MV. Sawahlunto memegaruhi terhadap 

kebocoran itu chief?” 

Mualim 1 :  “Tidak det, jumlah kru kita sudah sesuai memang ada satu sisa 

kamar yang tidak digunakan, namun kamar tersebut 

diperuntukkan untuk superintendent maupun pihak dari kantor 

yang berkunjung ke kapal” 
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Peneliti  : “Baik chief, lalu bagaimana upaya yang dilakukan saat terjadi 

kebocoran cellar tank?”. 

  Mualim 1  : “Saya pertama kali, mendapat laporan dari AB jaga bahwa 

terdapat asap dari bawah CCR, lalu saya memintanya untuk 

mengecek apa yang menyebabkan asap tersebut. Ternyata ada 

kebocoran pada cellar tank. Barulah AB jaga memanggil bosun 

untuk memperbaiki kebocoran tersebut. Upaya yang dilakukan 

dengan membelit bagian yang bocor menggunakan kain. Ternyata 

upaya tersebut hanya bertahan sementara, lalu Bosun melaporkan 

hal tersbut maka diputuskan untuk mengganti bagian yang bocor 

dengan spare yang ada dan ternyata di kamar mesin ada. Baru 

kemudian dilakukan upaya mengganti bagian yang bocor dengan 

cara di potong kemudian di las”. 

Peneliti      : “Baik chief terima kasih untuk informasinya yang sangat 

bermanfaat”. 

  Mualim 1   : “Sama-sama”. 

2. Wawancara dengan Mualim 3 (3rd Officer) 

Peneliti :  “Selamat pagi third, izin bertanya berkaitan dengan kebocoran 

cellar tank pada voyage 367 saat proses bongkar, menurut third 

apa yang menjadi faktor penyebab kebocoran tersebut? 

 Mualim 1 :   “Selamat pagi det, kebocoran cellar tank menurut saya terjadi 

karena korosi. Cellar tank pada kapal semen curah berfungsi 

sebagai tempat penampungan material sebelum proses discharge. 
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Cellar tank yang sering terkena material semen yang bersifat 

abrasif dan adanya kelembaban, membuat alat ini rentan 

mengalami korosi. Jika korosi ini tidak terdeteksi dan tidak segera 

diperbaiki, maka lapisan pelindung akan menipis dan akhirnya 

menimbulkan kebocoran pada cellar tank”. 

 Peneliti :   “Apakah ada faktor lain third selain korosi?”. 

Mualim 1 :  “Tentu saja ada, biasanya kita sebelum melaksanakan proses 

bongkar dan muat diadakan simulasi terlebih dahulu untuk 

memastikan semua peralatan berjalan lancar dan tidak ada bagian 

yang bocor. Ternyata pada voyage ke 367 saat akan sandar di 

Batam tidak diadakan simulasi. Hal ini bisa menjadi salah satu 

faktor karena kegiatan simulasi bertujuan untuk mempersiapkan 

keseluruhan alat-alat bongkar”. 

Peneliti :  “Baik third. Apakah usia kapal bisa menjadi faktor penyebab 

kebocoran pada cellar tank?”. 

Mualim 1 :  “Bisa det, tetapi kapal ini menurut saya belum  dapat dikatakan tua. 

Saya merupakan kadet lama dari perusahaan ini. Berdasarkan ship 

particular usia kapal ini belum bisa dikategorikan tua karena baru 

10 tahun”. 

Peneliti :  “Baik third, lalu bagaimana upaya yang dilakukan saat terjadi 

kebocoran cellar tank?”. 

Mualim 1 : “Kejadian itu tejadi pada jam jaga saya, juru mudi jaga 

melaporkan lewat handy talky terjadi kebocoran dan chief sedang 
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berada di CCR bersama saya, kemudian chief meminta bosun 

untuk membantu juru mudi jaga ke bawah di bagian cellar tank 

yang bocor. Kami lakukan upaya dengan cara membelit bagian 

yang bocor ternyata belum bisa teratasi, maka dilakukan upaya 

lanjutan dengan memotong dan mengelas bagian cellar tank yang 

bocor”.  

Peneliti :  “Berarti apabila kebocoran bisa diatasi dengan cara dilbit 

sebenaranya tidak perlu upaya tambahan ya third?”. 

Mualim 1  : “Benar det, biasanya hanya menggunakan devcon untuk 

menambal”. 

 Peneliti :  “Terima kasih third atas infrmasinya”. 

3. Wawancara dengan Bosun 

Peneliti      : “Selamat pagi pak, izin bertanya berkaitan dengan kebocoran 

cellar tank pada voyage 367, menurut third apa yang menjadi 

faktor penyebab kebocoran tersebut?”. 

Bosun :  “Selamat pagi det, pada saat kejadian saya diberitahu juru mudi 

jaga dan mengecek langsung ke lokasi kejadian. Menurut saya itu 

terjadi karena korosi”.  

 Peneliti      :  “Apakah ada faktor lain pak selain korosi?”. 

Bosun : “Ada det, biasanya sebelum kapal akan sandar baik saat bongkar 

dan muat dilakukan simulasi dalam upaya mengecek persiapan 

keseluruhan alat-alat bongkar. Hal ini sangt penting karena dapat 

mendeteksi apabila terdapat sesuatu yang tidak pada mestinya”. 
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Peneliti : “Baik pak. apakah pernah mengalami kebocoran seperti ini 

sebelumnya?”. 

Bosun : “Kebocoran sudah sering terjadi det, tetapi apabila pada bagian 

cellar tank belum pernah saya temukan selama berada di IBT dan 

ini merupakan hal pertama yang saya temui”. 

Peneliti : “Baik pak, lalu bagaimana upaya yang dilakukan saat terjadi 

kebocoran cellar tank?”. 

Bosun  : “Upaya yang saya lakukan pada saat itu  adakah dengan membelit 

menggunakan kain, tetapi bebrapa waktu ternyata masih terjadi 

kebocoran. Saya kemudian mendiskusikan dengan Mualim 1 

untuk upaya lanjutan yang perlu dilakukan. Mualim 1 memrintah 

saya untuk mengganti bagian cellar tank yang bocor, kemudian 

saya bawa bersama juru mudi jaga ke bengkel untuk dipotong dan 

dilas. Saya juga meminta bantuan mandor untuk mengerjakan hal 

tersebut”. 

Peneliti     :  “Siap pak terima kasih pak untuk informasi dan waktunya”. 

Bosun : “Sama-sama kadet”. 
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Lampiran 2 Crew list MV. Sawahlunto 
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Lampiran 3 Ship particular MV. Sawahlunto 
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Lampiran 4  Daily Ships Disposition Report Voyage 367 
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Lampiran 5 Surat Persetujuan Olah Gerak KSOP Batam Voyage 367 
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Lampiran 6 Diagram Cellar Tank 
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Lampiran 7 Time Sheet Voyage 367 
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Lampiran 8 Standar Operasional Bongkar MV. Sawahlunto 
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Lampiran 9 Berita Acara Pembongkaran 
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Lampiran 10 Voyage Memo MV. Sawahlunto 
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Lampiran 11 Formulir Pengajuan Judul 
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Lampiran 12 Lembar Monitoring Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 13 Lembar Monitoring Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 14 Surat Keterangan Hasil Cek Plagiarisme (SKHCP) 
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Lampiran 15 Berita Acara Sidang 

 

 


